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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data, berikut akan dipaparkan mengenai 

kesimpulan dari hasil pengolahan data selama penelitian dan saran sebagai 

media pertimbagan bagi pihak pengelola kawasan wisata Pantai Pondok 

Bali juga untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut.. 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan kesadaran 

wisatawan terhadap keamanan berwisata, kelengkapan dan kondisi fisik 

fasilitas keamanan yang ada di Pantai Pondok Bali juga metode 

pengembangan fasilitas keamanan adalah sebagai berikut : 

1. Mengenai kesadaran wisatawan terhadap keamanan berwisata di 

Pantai Pondok Bali yaitu lebih dari 50% wisatawan yang 

berkunjung ke Pantai Pondok Bali sadar akan keselamatan 

berwisata, dilihat dari ketahuan wisatawan mengenai fungsi dari 

batas garis zona atraksi laut, pentingnya rambu-rambu peringatan 

yang disediakan disekitar kawasan wisata, fungsi dari tim 

balawista untuk memantau dan menjaga segala kegiatan wisata 

selama wisatawan berada dilokasi, fungsi dari speed boat yang 

digunakan tim balawista sebagai alat transportasi untuk 

memudahkan tugas penyelamatan di area laut. 

2. Persepsi wisatawan mengenai kelengkapan fasilitas keamanan 

yang disediakan di Pantai Pondok Bali yaitu lebih dari 50% 

wisatawan yang berkunjung ke Pantai Pondok Bali Pamanukan 

menyatakan bahwa fasilitas keamanan yang ada di Pantai Pondok 

Bali tidak lengkap, hal ini didapat dari analisis kuisioner yang 

menyatakan bahwa lebih dari 50% wisatawan menjawab tidak 

melihat adanya batas garis zona atraksi laut, rambu-rambu 

peringatan, tim balawista yang bertugas, lifeguard building yang 
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berubah fungsi menjadi tempat wisatawan berfoto, dan speed boat 

sebagai alat transportasi bagi tim balawista tidak disediakan.  

3. Persepsi wisatawan mengenai kondisi fisik fasilitas keamanan di 

Pantai Pondok Bali yaitu lebih dari 50% wisatawan mengatakan 

bahwa garis zona atraksi laut, rambu-rambu peringatan, lifeguard 

building yang ada sudah tidak layak karena sudah rusak dan tidak 

dapat digunakan lagi, sedangkan untuk tim balawistanya pun 

masih belum tentu untuk jadwal penjagaannya. 

4. Metode pengembangan fasilitas keamanan yang dapat 

direalisasikan oleh DISBUDPARPORA Kabupaten Subang 

terdapat pada tabel 4.16. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut dengan harapan dapat memberikan 

manfaat dan menjadi masukan bagi DISBUDPARPORA Kabupaten 

Subang sebagai pihak pengelola guna meningkatkan kualitas keamanan 

berwisata di Pantai Pondok Bali adalah sebagai berikut : 

1. Agar pihak pengelola menyediakan fasilitas keamanan yang 

lengkap, sesuai dengan standar sehingga layak untuk digunakan 

oleh wisatawan yang berkunjung ke Pantai Pondok Bali sebagai 

perhatian kepada pengunjung dengan memberikan rasa aman dan 

nyaman selama berada dilokasi.  

2. Menugaskan tim balawista untuk bertugas setiap harinya dari 

mulai kawasan buka hingga tutup untuk mengawasi keadaan 

sekitar kawasan dan memantau segala kegiatan wisatawan selama 

berada dilokasi dengan dilengkapi teropong, pengeras suara, 

speed boat, alarm keselamatan sebagai alat pelengkap 

memudahkan tim balawista dalam bertugas, menyediakaan life 

jackets. 
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3. Tim Balawista agar dilatih dan melakukan simulasi berkala untuk 

mengembangkan potensi dari balawista tersebut, dan simulasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai atraksi wisata untuk menarik 

pengunjung lebih banyak lagi. 

4. Diharapkan agar DISBUDPARPORA Kabupaten Subang 

melakukan sadar wisata yang berkaitan dengan 7 sapta pesona. 

5. Agar ditetapkan kantor tetap bagi tim balawista yang bertugas di 

Pantai Pondok Bali. 

6. Perbaikan fasilitas-fasilitas keamanan seperti rambu-rambu 

peringatan, garis zona atraksi laut, pelampung yang sesuai 

standar, tim balawista yang siap siaga untuk meminimalisir 

terjadinya kecelakaan laut di Pantai Pondok Bali. 

Dengan disediakannya fasilitas keamanan di kawasan wisata Pantai 

Pondok Bali membuat pihak pengelola maupun wisatawan yang 

berkunjung tidak perlu merasa cemas akan keselamatan mereka, dapat 

mendatangkan lebih banyak lagi wisatawan juga dapat meminimalisir 

terjadinya kecelakaan laut selama berada di kawasan wisata Pantai Pondok 

Bali. 

 

 


